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BAB VI 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang berjudul “Pengaruh 

Senam Otak Terhadap Peningkatan Motorik Kasar pada anak usia 4-5 tahun di 

TK. RA. Mambaul Ulum Napel Wajak. 

1. Sebelum dilakukan dapat diketahui bahwa hampir seluruhnya responden 

dengan kemampuan motorik kasar anak yang mulai berkembang sebanyak 

16 orang (70%), kemudian sebanyak 4 orang (30%) anak sudah 

berkembang sesuai harapan. 

2. Setelah mendapat perlakuan dapat diketahui bahwa hampir seluruhnya 

responden dengan kemampuan motorik kasar anak yang berkembang 

sangat baik sebanyak 17 orang (85%), dan 3 orang atau 15% sudah 

berkembang sesuai harapan.  

3. Berdasarkan hasil analisa data statistik dengan menggunakan uji Wilcoxon 

dengan SPSS mengetahui Pengaruh Senam Otak Terhadap Peningkatan 

Motorik Kasar pada anak usia 4-5 tahun di TK. RA. Mambaul Ulum Napel 

Wajak.menunjukkan nilai P-value (asymp. Sig 2-tailed) sebesar 0,000 

dimana lebih dari batas kritis penelitian 0,05 sehingga keputusan hipotesis 

menolak H0 diterima Ha yaitu ada Pengaruh Senam Otak Terhadap 

Peningkatan Motorik Kasar pada anak usia 4-5 tahun di TK. RA. Mambaul 

Ulum Napel Wajak. 

 



2 
 

 
 

1.2 Saran 

Berdasrkan hasil penelitian, kesimpulan, dan keterbatasan penelitian 

mengenai kemampuan motorik kasar pada anak usia 4-5 tahun di TK. RA. 

Mambaul Ulum Napel Wajak. 

1. Bagi Guru TK   

Di harapkan untuk melakukansenam otak setiaphari untuk meningkatkan 

kemampuanmotorik kasar. 

2. Bagi Sekolah 

Diharapkan senam otak dansenam irama ini dapat dijadikansebagai 

program untuk meningkatkankemampuan motorik kasar, yang bisadijadikan 

pendidikan pendampingyang diterapkan disekolah dalamproses belajar 

mengajar untukmengoptimalkanperkembanganmotorik kasar anak. 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan hasil penelitiandijadikan bahan kajian di Politeknik Kesehatan 

RS Dr. SoepraoenProgram Studi Sarjana Terapan Kebidanan Malang. 

4. Bagi Profesi Fisioterapi 

Hasil penelitian ini dapatmenambah referensi bagi fisioterapiterutama 

pediatri sebagai pemberiasuhan fisioterapi secara langsung dansebagai 

edukator dalam upayameningkatkan kemampuan motorikkasar anak. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan bagi penelitiselanjutnya untuk dapat melanjutkanpenelitian ini 

dengan menggunakanalat ukur atau instrumen yang berbedaserta 

membandingkan faktor psikis yang dimiliki seorang anak.     
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